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MOTTO 

 

 

                        

                          

                     

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Mujadalah : 11) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
  Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2009), hal. 543. 
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ABSTRAK 

KHUZAIFAH. Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 

Melalui Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs 

Negeri Bantul Kota. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2015. 

Latar belakang masalah penelitian ini Guru sebagai tenaga pendidik 

profesional tidak cukup hanya menguasai ilmu yang diajarkannya, melainkan juga 

dituntut memahami kondisi peserta didik yang dihadapinya. Karena itulah 

diperlukan guru yang inspiratif dan kreatif, yang mampu mendidik, memberi 

teladan yang baik, dan bisa memahami kondisi kejiwaan peserta didik. Guru 

inspiratif dan kreatif merupakan kunci sukses dalam implementasi Kurikulum 

2013, yang selalu mengedepankan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Kurikulum 2013 dan menganalisis kreativitas guru dalam 

pembelajaran Fikih dengan model Discovery Learning di MTs Negeri Bantul Kota.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

guru Fikih, Kepala Madrasah, siswa kelas VII, dan Wakil Kepala Madrasah 

Urusan Kurikulum di MTs Negeri Bantul Kota . Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

yang digunakan adalah model Miles dan Huberman yang meliputi tiga aktivitas 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan. Pemeriksaan data 

dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penerapan Kurikulum 2013 di MTs 

Negeri Bantul Kota sejak bulan Juli 2014. Adapun yang dilakukan dalam 

pengembangan silabus yaitu melakukan kegiatan penjabaran kompetensi inti  dan 

kompetensi dasar ke dalam indikator. Kemudian penyusunan RPP dengan 

memadukan model Discovery Learning yaitu cara belajar aktif, strategi 

pembelajaran yang bervariasi, dan penilaian yang mencakup tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 2) Dalam pembelajaran Fikih guru 

sudah menerapkan pembelajaran saintifik dengan memadukan melalui model 

pembelajaran Discovery Learning. Adapun langkah-langkahnya yaitu dimulai 

dengan pemberian rangsangan atau pertanyaan melalui pengamatan, 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, kemudian 

langkah terakhir yaitu pemeriksaan atau verifikasi dari hasil kerjanya. Adapun 

dalam model pembelajaran Discovery Learning guru juga mengembangkan 

kreativitasnya melalui karya atau produk, bahasa, dan eksplorasi. 3) Model 

pembelajaran Discovery Learning bertujuan untuk mengubah kondisi belajar 

dengan model ekspository siswa hanya menerima informasi dari guru ke model 

discovery siswa menemukan informasi sendiri. Pembelajaran Fikih dengan model 

Discovery Learning dapat membuat guru lebih kreatif dan peserta didik aktif 

menjadikan pembelajaran yang kreatif, bermutu, berkualitas, dan menyenangkan. 

Kata kunci : Kreativitas Guru, Pembelajaran Fikih, Model Discovery Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu dari kebutuhan primer manusia. 

Sehingga pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia dalam menjalani 

kehidupannya, sebagai bekal untuk menghadapi berbagai permasalahan yang 

datang dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masalah pendidikan itu sama 

sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga, 

maupun dalam kehidupan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa 

sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara itu.
1
   

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia mengalami perubahan dari 

periode ke periode. Pada perkembangan terakhir sistem pendidikan nasional 

menerapkan Kurikulum 2013 untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 

                                                           
1
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 98.  

2
 Undang-Undang Republik Indonesia, tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Bab II Pasal 3 hal. 3. 
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Pendidikan (KTSP). Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 lebih mengedepankan 

karakter siswa.
3
 Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Dengan demikian, 

Kurikulum 2013 menggunakan filosofi dalam mengembangkan kehidupan 

individu peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan 

berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan 

diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia.
4
 

Guru sebagai tenaga pendidik profesional tidak cukup hanya menguasai 

ilmu yang diajarkannya, melainkan juga dituntut memahami kondisi peserta didik 

yang dihadapinya. Karena itulah diperlukan guru yang inspiratif dan kreatif, yang 

mampu mendidik, memberi teladan yang baik, dan bisa memahami kondisi 

kejiwaan peserta didik. Guru inspiratif dan kreatif merupakan kunci sukses dalam 

implementasi Kurikulum 2013, yang selalu mengedepankan potensi, 

perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 

Diharapkan, dengan kehadiran guru inspiratif dan kreatif dalam Kurikulum 2013, 

                                                           
3
 Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2013), hal. 282-283. 
4
 Permendikbud No.68, tahun 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs. 
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dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berkomunikasi, 

berpikir kritis dan kreatif, dan mampu menghadapi tantangan global.
5
 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 

2013 memberikan keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk 

mengembangkannya. Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus 

bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Tugas guru dalam 

Kurikulum 2013 ini tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, 

tetapi harus kreatif memberikan layanan dan kemudahan belajar kepada seluruh 

peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan.
6
  

Kreativitas guru dalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa karena semakin guru kreatif dalam menyampaikan materi maka 

semakin mudah siswa memahami pelajaran dan menjadikan siswa lebih kreatif 

dalam belajar. Selanjutnya ditekankan pula bahwa iklim belajar dan mengajar 

yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya belajar di kalangan 

masyarakat   terus berkembang agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, 

inovatif, dan keinginan untuk maju.
7
 

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

                                                           
5
 Dikutip dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Guru 

Inspiratif dan Kreatif”, http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/berita/1874, diakses tanggal 9 Januari 

2015, pukul 13.15. 
6
 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 35. 
7
 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, Strategi Mewujudkan Potensi 

Kreatif dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm.22. 

 

http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/berita/1874
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pendekatan ilmiah. Pendekatan saintifik pada pelaksanaan Kurikulum 2013, 

terpusat kepada peserta didik. Dimana peserta didik diminta untuk 

mengembangkan kreativitasnya masing-masing dengan bimbingan dari guru. 

Dalam pembelajaran secara umum terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan 

yang berpusat pada guru (teacher centered approach) dan pendekatan yang 

berpusat pada peserta didik (student centered approach).
8
 Discovery Learning 

adalah salah satu dari metode yang berpusat pada peserta didik. Metode ini 

berusaha menggabungkan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, 

mengarahkan peserta didik lebih mandiri, dan reflektif. 

Mata pelajaran Fikih saat ini perlu dikembangkan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Fikih menjadi sangat penting karena mencakup materi 

tentang hukum syariat yang berlaku dengan bersumberkan pada Al-Qur’an dan 

Hadis. Arus globalisasi yang semakin cepat menuntut para guru Fikih untuk 

kreatif memanfaatkan arus tersebut sehingga menjadi dampak positif. Fikih 

menekankan pada pemahaman yang benar mengetahui ketentuan hukum dalam 

Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan 

baik dalam kehidupan sehari-hari.
9
 Maka agar pembelajaran dapat berhasil sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan, guru perlu berfikir kreatif memilih dan 

menentukan materi, memilih metode serta cara menyampaikannya kepada peserta 

didik.  

                                                           
8
 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hal.65.  
9
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang 

Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab.  
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Di sekolah yang penulis teliti, masih ada siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran misalnya ketika kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa yang 

asyik berbicara dengan teman sebelahnya maupun asyik bermain sendiri, untuk itu 

guru Fikih berusaha lebih kreatif dalam pembelajarannya. Pembelajaran yang 

dilaksanakan di madrasah ini sudah disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yaitu 

menggunakan pembelajaran saintifik.  

Penulis memilih model pembelajaran Discovery Learning karena 

disesuaikan dengan karakteristik pengetahuan yang dikembangkan menurut 

kategori faktual dan konseptual yaitu terkait dengan materi pembelajaran shalat 

jamak qashar, dan sholat dalam keadaan darurat. Penggunaan Discovery Learning 

ini bertujuan untuk mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, 

pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented, dan mengubah model 

ekspository siswa hanya menerima informasi dari guru ke model Discovery siswa 

menemukan informasi sendiri. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Hastuti 

Nurul Khasanah, S.Pd.I selaku guru Fikih di MTs Negeri Bantul Kota.
10

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai  kreativitas guru Fikih dalam menerapkan 

Kurikulum 2013 melalui model Discovery Learning. Adapun lokasinya bertempat 

di MTs Negeri Bantul Kota. Penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan MTs 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Ibu Hastuti Nurul selaku Guru Fikih pada tanggal 6 Desember 

2014 Jam 12.30-selesai di Ruang Perpustakaan. 
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Negeri Bantul Kota merupakan salah satu dari 22 Madrasah Tsanawiyah di Bantul 

yang sudah menerapkan Kurikulum 2013.
11

  

Selain itu, MTs Negeri Bantul Kota ini merupakan madrasah yang menjadi 

salah satu Rintisan Madrasah Unggul di Kota Yogyakarta khususnya di 

Kabupaten Bantul.
12

 Dan pada bulan Desember kemarin MTs Negeri Bantul Kota 

menerapkan Standar pelayanan pendidikan sesuai dengan standar ISO 

9001:2008.
13

  Hal ini menarik penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model 

Discovery Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri 

Bantul Kota”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, 

penelitian ini secara khusus ingin menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul Kota ? 

2. Bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran Fikih Kelas VII 

melalui model Discovery Learning ? 

3. Bagaimana model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kreativitas guru ? 

                                                           
11

 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 481 tahun 2015 tentang 

Penetapan Madrasah Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013.  
12

 Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor : 609 B tahun 2012 tentang Penetapan Rintisan Madrasah Unggul. 
13

 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Sholihah selaku Kepala Madrasah pada tanggal 6 

Desember 2014 Jam 10.30-selesai di Ruang Kepala Madrasah. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui penerapan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota.  

b. Mengetahui kreativitas guru dalam pembelajaran Fikih Kelas VII 

melalui model Discovery Learning. 

c. Mengetahui model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kreativitas guru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Bersifat Teoritik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

akademik bagi para pendidik, khususnya bidang Pendidikan 

Agama Islam mengenai kreativitas guru Fikih dalam 

menerapakan Kurikulum 2013 melalui model Discovery 

Learning. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khasanah keilmuan tentang kreativitas guru Fikih dalam 

menerapakan Kurikulum 2013 melalui model Discovery 

Learning. 

b) Bersifat Praktik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah untuk mengembangkan 
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Kreativitas guru Fikih dalam menerapakan Kurikulum 2013 

melalui model Discovery Learning. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan untuk memudahkan penelitian selanjutnya 

tentang Kreativitas guru Fikih dalam menerapakan 

Kurikulum 2013 melalui model Discovery Learning. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari 

titik perbedaan dari posisi penelitiannya dengan penelitian yang lain. 

Mengenai kreativitas guru dan Kurikulum 2013 telah banyak skripsi 

ataupun jurnal yang membahasnya. Dari sekian banyak tersebut, ada 

beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti, diantaranya :  

1. Skripsi Khusnur Rosidah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, tahun 2008 dengan judul “Kreativitas Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Melaksanakan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan di SMAN 8 Yogyakarta”. Skripsi ini membahas 

tentang bagaimana kreativitas guru PAI dalam melaksanakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Adapun hasil dari 

penelitiannya adalah KTSP PAI di SMAN 8 Yogyakarta dilaksanakan 

dengan pendekatan terpadu yaitu: keimanan, pengalaman, pembiasaan, 

rasional, emosional, fungsional, dan keteladanan. Kemudian bentuk 
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kreativitas guru PAI dalam melaksanakan KTSP guru menggunakan 

tiga bahasa dalam mengajar yaitu Indonesia, Inggris, dan Jawa.
14

 

2. Skripsi Rifa’atul Mufidah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, tahun 2011 dengan judul “Kreativitas Guru dalam 

Mengembangkan Materi Fikih di Kelas IX E MTs Negeri Janten 

Temon Kulonprogo”. Dalam skripsi ini memfokuskan tentang 

bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan materi Fikih dalam 

pembelajaran. Adapun hasil dari penelitiannya adalah kreativitas guru 

masih bersifat kurang dan tidak menunjukkan adanya sikap kreatif 

karena menngunakan metode pembelajaran yang monoton.
15

 

3. Skripsi Muhammad Nur Fadhli, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, tahun 2014 dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Discovery Learning 

Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri Jampirejo I Temanggung”. 

Dalam skripsi ini membahas adakah peningkatan hasil belajar PAI 

melalui penerapan metode discovery learning dalam pembelajaran. 

Adapun hasil dari penelitiannya adalah pembelajaran PAI terlaksana 

dengan baik dan peserta didik merespon dengan positif. Hasil belajar 

                                                           
14

 Khusnur Rosidah, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Melaksanakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMAN 8 Yogyakarta”, Skripsi  Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hal. 82. 
15

 Rifa’atul Mufidah, “Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Materi Fikih di Kelas IX 

E MTs Negeri Janten Temon Kulonprogo”, Skripsi  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hal. ix.  
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peserta didik juga mengalami peningkatan dari tahun pelajaran 

sebelumnya
16   

Dari beberapa peneliti di atas, persamaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah tentang kreativitas guru. Perbedaan dari penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis adalah berkaitan dengan penerapan 

Kurikulum 2013 karena menurut penulis belum ada penelitian yang 

membahas penerapan Kurikulum 2013 melalui model pembelajaran 

Discovery Learning, dari beberapa penelitian yang relevan tersebut dapat 

dilihat bahwa posisi penelitian yang akan dilaksanakan untuk melengkapi 

penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Ditinjau dari segi bahasa (etimologi) kata kreartivitas berasal 

dari bahasa Inggris “to creat” yang berarti menciptakan, menimbulkan 

dan membuat. Dari kata to creat berbentuk kata benda “creativity” 

yang berarti daya cipta.
17

 Arti lain dari kata kreativitas adalah 

kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. 

Kemampuan ini merupakan kemampuan imaginatif yang hasilnya 

merupakan pembuatan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari 

                                                           
16

 Muhammad Nur Fadhli, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 

Metode Discovery Learning Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri Jampirejo I Temanggung”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
17

 John M Echols, Hasan Sadilly, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2000), hal. 154. 
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pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal baru dan 

bermanfaat.
18

 Andi Yudha mendefinisikan bahwa kreativitas 

merupakan hasil dari proses pembelajaran, pembiasaan, dan 

pengalaman yang dirangkum oleh otak.
19

 

Menurut Utami Munandar kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur- 

unsur yang ada. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di 

mana penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman 

jawaban. Pengertian lainnya ialah kemampuan yang mencerminkan 

kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta 

mengolaborasi (mengembangkan, memperkaya memperinci suatu 

gagasan). 
20

 

b. Ciri-ciri Kreativitas 

Ciri-ciri kreativitas meliputi ciri-ciri aptitude ialah ciri-ciri yang 

berhubungan dengan kognisi, dengan proses berfikir. Sedangkan ciri-

ciri non aptitude ialah ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau 

perasaan. Kedua jenis kreativitas ini diperlukan agar perilaku kreatif 

dapat terwujud. 

                                                           
18

 Fuad Nashori dan Rahmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psiklologi Islam, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal.33.  
19

 Andi Yudha Asfandiyar, Creative Parenting Today, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2012), hal. 13. 
20

 S.C.Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: 

PT Gramedia, 1992), hal. 47-50. 
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Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) terdapat lima 

sifat yaitu : pertama, berpikir lancar (fluency of thinking), adalah 

kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan atau ide. 

Dalam hal ini yang diperlukan kuantitas bukan kualitas. Kedua, 

berpikir luwes (fleksibel), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-beda. Ketiga, 

berpikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru, 

membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat, keterampilan merinci 

(elaboration), yaitu mengembangkan suatu gagasan sehingga menjadi 

menarik. Kelima, keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu meninjau 

suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda, menentukan 

patokan nilai tersendiri. 

Ciri-ciri afektif (non aptitude), diantaranya: Pertama, rasa ingin 

tahu, yaitu selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, 

mengajukan banyak pertanyaan. Kedua, bersifat imajinatif, yaitu 

mampu membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi. Ketiga, 

merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu terdorong untuk mengatasi 

masalah yang sulit, tertantang oleh situasi yang rumit. Keempat, berani 

mengambil resiko, yakni berani memberikan jawaban meskipun belum 

tentu benar. Kelima, sifat menghargai, yaitu menghargai bimbingan 

dan pengarahan dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat 

sendiri yang sedang berkembang. 
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c. Kriteria kreativitas 

Penentuan kriteria kreativitas menyangkut tiga dimensi, yaitu 

dimensi proses, pribadi dan produk kreativitas. Dengan menggunakan 

dimensi proses kreatif sebagai kriteria kreativitas, maka segala produk 

yang dihasilkan dari proses itu dianggap sebagai produk yang kreatif, 

dan orangnya disebut sebagai orang kreatif. Pribadi yang kreatif 

menurut Guilford meliputi:  

“Dimensi kognitif (bakat) dan dimensi non kognitif (yaitu: minat, 

sikap dan kualitas temperamental). Menurut teori ini, orang-orang 

kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian yang secara signifikan berbeda 

dengan orang-orang yang kurang kreatif. Karakteristik kepribadian itu 

menjadi kriteria untuk mengidentifikasi orang-orang kreatif.” 

Kriteria ketiga adalah produk kreatif, yang menunjuk pada hasil 

perbuatan, kinerja atau karya seseorang dalam bentuk barang atau 

gagasan, kriteria ini dipandang yang mudah untuk menentukan 

kreativitas seseorang. Sehingga disebut kriteria puncak bagi 

kreativitas.
21

 

d. Kreativitas Guru 

Kualitas pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap guru yang 

kreatif untuk memilih dan melaksanakan pendekatan dan model 

pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat kreatif dan kemauan 

mengadakan improvisasi. Oleh karena itu guru harus menumbuhkan 

dan mengembangkan sifat kreatifnya. 

                                                           
21

 S.C.Utami Munandar, Mengembangkan Bakat …., hal. 88-93. 
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Kreativitas guru dapat diciptakan dan dikembangkan apabila 

dipupuk sejak dini, dan seorang guru menyadari betul manfaat dari 

kreativitas tersebut. Manfaat dari pembiasaan hidup kreatif adalah:
22

 

1) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya 

termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 

2) Dengan kreativitas membiasakan diri berpikir kreatif. 

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tapi 

juga memberikan kepuasan terhadap individu. 

4) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

 

e. Bidang- bidang Pengembangan Kreativitas Guru 

Dalam kegiatan belajar mengajar perlu dipilih dan dirancang 

agar memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara 

berkesinambungan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 

kreativitas siswa. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka Yeni 

Rachmawati dan Euis Kurniati mengemukakan tujuh bidang- 

bidang pengembangan kreativitas guru yakni:
23

 

 

                                                           
22

 Ibid,. hal. 45-46. 
23

 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2010), Ed. 1, cet. 1, hal. 52-65. 
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1. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk / karya 

Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan 

hasta karya ini memiliki posisi penting dalam berbagai aspek 

perkembangan anak. Tidak hanya kreativitas yang akan 

terfasilitasi untuk berkembang dengan baik, tetapi juga 

kemampuan kognitif anak. 

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi  

Imajinasi yang dimaksud adalah kemampuan berfikir 

divergen seseorang yang dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya 

dan multiperspektif dalam proses merespon suatu stimulasi 

dengan imajinasi anak dapat mengembangkan daya pikir dan 

daya ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari- hari.  

3. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi  

Eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak 

untuk melihat, memahami, merasakan, dan pada akhirnya 

membuat sesuatu yang menarik perhatian mereka. Kegiatan 

seperti ini dilakukan dengan cara mengamati dunia sekitar 

sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung. 

4. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen 

Eksperimen yang dimaksud disini adalah mereka dapat 

mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa 
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sesuatu itu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada 

akhirnya mereka dapat membuat sesuatu yang bermanfaat 

dalam kegiatan tersebut. 

5. Pengembangan kreativitas melalui proyek 

Metode yang bisa digunakan salah satu di antaranya 

adalah metode proyek. Metode proyek ini merupakan metode 

pembelajaran yang dilakukan anak untuk melakukan 

pendalaman tentang suatu topik pembelajaran yang diminati 

satu atau beberapa anak. 

6. Pengembangan kreativitas melalui musik 

Musik merupakan sesuatu yang nyata dan senantiasa 

hadir dalam kehidupan manusia. Seorang anak yang kreatif 

antara lain tampak pada rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba, 

dan daya imajinasi anak. 

7. Pengembangan kreativitas melalui bahasa 

Mereka sering berbicara untuk mengeluarkan apa yang 

ada dalam pikiran mereka. Sikap ini mendorong meningkatkan 

penggunaan bahasa dan dialog dengan yang lain. Sebagian 

anak mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan dengan 

kata- kata dan menunjukkannya dengan perbuatan. Dapat 
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dilakukan melalui kegiatan mendongeng, sosiodrama, 

mengarang cerita dan puisi. 

      Dalam belajar kreatif siswa terlibat secara aktif dan ingin 

mendalami bahan yang dipelajari. Belajar kreatif tidak hanya menyangkut 

perkembangan kognitif (penalaran), tetapi juga berhubungan erat dengan 

penghayatan pengalaman belajar yang mengasyikkan. Agar perilaku 

kreatif dapat terwujud, baik ciri-ciri kognitif maupun ciri-ciri afektif (sikap 

dan nilai) dari kreativitas perlu dikembangkan secara terpadu dalam proses 

belajar.
24

  

      Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah 

guru kreatif. Para pakar menyatakan bahwa betapa bagusnya sebuah 

kurikulum, hasilnya sangat tergantung pada apapun yang dilakukan guru 

di dalam maupun di luar kelas.
25

 

2. Kurikulum 2013 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang 

                                                           
24

  S.C.Utami Munandar, Mengembangkan Bakat …, hal. 79. 
25

 Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1995), 

hal. 194.  
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kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 

memenuhi kedua dimensi tersebut.
26

 

1) Tujuan Kurikulum 2013 

      Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

2) Karakteristik Kurikulum 2013 

      Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai 

berikut:
27

 

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan 

sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja 

sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. 

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta 

didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke 

masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

belajar. 

                                                           
26

 Permendikbud No.68,tahun 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs  hal. 1. 
27

 Permendikbud No.68,tahun 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs  hal. 3.  
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c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 

masyarakat. 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 

berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas 

yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar 

matapelajaran. 

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar 

matapelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 

horizontal dan vertikal). 

3) Penguatan Tata Kelola Kurikulum 

        Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan 

kurikulum sebagai daftar mata pelajaran. Pendekatan Kurikulum 

2013 untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

diubah sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena itu 
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dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai 

berikut:
28

 

a) Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata 

kerja yang bersifat kolaboratif. 

b) Penguatan manajeman sekolah melalui penguatan 

kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan 

kependidikan. 

c) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan 

manajemen dan proses pembelajaran. 

4) Penguatan Materi 

      Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan 

perluasan materi yang relevan bagi peserta didik. 

5) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 

Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 

sumber belajar, perangkat pembelajaran, dan skenario 

pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan.
29

 

                                                           
28

 Permendikbud No.68,tahun 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs  hal. 3. 
29

 Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses.  
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Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan 

ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 

meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, dan menyimpulkan. 

Pendekatan saintifik dapat mengembangkan materi pembelajaran Fikih 

secara mendalam sehingga peserta didik dapat memahami pokok-pokok 

hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Sedikitnya terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, yaitu penetapan 

kompetensi yang akan dicapai, pengembangan strategi untuk mencapai 

kompetensi dan evaluasi. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi antara lain 

mencakup seleksi kompetensi yang sesuai, spesifikasi indikator-indikator 

evaluasi untuk menentukan kesuksesan pencapaian kompetensi dan 

pengembangan sistem pembelajaran. Di samping itu, kurikulum 2013 

berbasis kompetensi memiliki sejumlah kompetensi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik, penilaian dilakukan berdasarkan standar khusus sebagai 

hasil demonstrasi kompetensi yang ditunjukkan oleh peserta didik untuk 

menguasai kompetensi yang dipersyaratkan.
30
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3. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka 

dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud 

adanya perubahan perilaku.
31

  

Metode ini berusaha menggabungkan cara belajar aktif, berorientasi 

pada proses, mengarahkan peserta didik lebih mandiri, dan reflektif. Dalam 

Discovery Learning, hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya 

untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau ahli 

matematika.Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut 

untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, 

mengkategorikan, menganalisais, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan 

serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
32

 

Ada beberapa fungsi metode discovery learning, yaitu sebagai berikut: 

a. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang 

diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap 

mencari dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran.  

                                                           
31

 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), hal. 77.   
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 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Penjaminan Mutu Pendidikan, Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) Kurikulum 

2013,(Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), hal. 3. 
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b. Membangun sikap, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran. 

c.  Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya.
33

  

Adapun tahap-tahap penerapan belajar melalui metode discovery learning 

adalah: 
34

 

a. Pemberian perangsang 

Guru mulai dengan bertanya mengajukan persoalan, atau menyuruh 

peserta didik membaca atau mendengarkan uraian yang memusat 

permasalahan. 

b. Mengidentifikasi masalah 

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permaslahan, 

sebanyak mungkin memilihnya yang dipandang lebih menarik dan fleksibel 

untuk dipecahkan. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

c. Pengumpulan data 

Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis itu, peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, dengan jelas membaca literatur, mengamati objeknya, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

                                                           
33

 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran..., hal. 78.  
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24 

 

d. Pengolahan data 

Semua informasi itu diolah, diacak, diklarifikasi, ditabulasi, bahkan 

kalau perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

e. Pemeriksaan atau verifikasi 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data prosesnya. Verifikasi 

menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan 

kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia 

jumpai dalam kehidupannya. Setelah itu siswa menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasiakan hasil datanya dengan siswa yang lain.  

4. Pembelajaran Fikih 

a. Pengertian Pembelajaran 

E. Mulyasa mengemukakan pembelajaran adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
35
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Menurut S. Nasution pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal 

sebelumnya dengan pengajaran merupakan proses interaksi yang berlangsung 

antara guru dan juga siswa atau juga merupakan sekelompok siswa dengan 

tujuan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, sikap serta menetapkan 

apa yang dipelajari itu.
36

 Munif Chatib juga mengemukakan pembelajaran 

adalah proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi informasi 

dan siswa sebagai penerima informasi. 
37

 Adapun dalam Undang-Undang 

Sisdiknas tahun 2003 khususnya Bab I pasal 1 dikemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar".
38

  

b. Pembelajaran Fikih 

Pembelajaraan Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu 

taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna). Pembelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar 

dapat:
39

  

1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan 

                                                           
36

 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), hal. 102. 
37

 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka,2012), hal. 

135. 
38

 Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 hal. 2. 
39

 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah hal. 53. 
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Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 

yang diatur dalam fikih muamalah.  

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum 

Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial.  

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian  yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
40

 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-

lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan baik 

formal maupun non formal.
41

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

                                                           
40

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal.52.  
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fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
42

 

Penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana kreativitas guru 

dalam menerapkan Kurikulum 2013 melalui model Discovery Learning 

pada pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan, artinya pendekatan yang meliputi aspek-

aspek kejiwaan yang ada pada diri peserta didik. Psikologi pendidikan 

pada dasarnya merupakan sebuah disiplin ilmu psikologi yang khusus 

mempelajari, meneliti dan membahas seluruh tingkah laku manusia yang 

terlibat dalam proses pendidikan itu yang meliputi tingkah laku belajar, 

tingkah laku mengajar, dan tingkah laku belajar mengajar.
43

 Pendekatan 

ini digunakan untuk mengetahui kreativitas guru dalam menerapkan 

Kurikulum 2013 melalui model Discovery Learning pada pembelajaran 

Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek Penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal 

yang dijadikan sumber penelitian.
44

 Adapun yang dijadikan subyek atau 

sumber data penelitian ini adalah :  
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  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian….., hal.60. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 
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a. Kepala MTs Negeri Bantul Kota, sebagai narasumber terkait 

gambaran umum MTs Negeri Bantul Kota dan pengawasannya 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. 

b. Kepala Tata Usaha MTs Negeri Bantul Kota, sebagai 

narasumber terkait dengan keadaan guru, karyawan, dan siswa. 

c. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum dan Akademik, 

sebagai narasumber terkait dengan pelaksanaan Kurikulum 

2013. 

d. Guru Fikih sebagai narasumber terkait dengan kreativitas guru 

Fikih dalam menerapakan Kurikulum 2013 melalui model 

Discovery Learning. 

e. Siswa-siswi MTs Negeri Bantul Kota sebagai objek dari 

kreativitas guru Fikih dalam menerapakan Kurikulum 2013 

melalui model Discovery Learning.  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

     Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.
45

 

      Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi non 

partisipan, dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
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independen. 
46

 Atau bisa juga disebut dengan jenis pengamatan 

yang dilakukan adalah dengan partisipasi pasif. Partisipasi pasif 

dilakukan dengan cara penelitian datang ke tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
47

 

Dengan kata lain penulis hanya mengamati proses pembelajaran 

saja dan tidak terlibat langsung. 

      Metode observasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran tentang MTs Negeri Bantul Kota yang mencakup 

seluruh isinya, baik kondisi guru, siswa, kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler, dan seluruh hal yang berkaitan dengan 

kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 melalui model 

Discovery Learning pada pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs 

Negeri Bantul Kota.. 

b. Wawancara 

      Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan 

berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu dengan 

individu maupun individu dengan kelompok.
48

 

      Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

tidak struktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan.
49
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      Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala 

Madrasah urusan Kurikulum, guru Fikih, dan seluruh hal yang 

berkaitan dengan kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 

2013 melalui model Discovery Learning pada pembelajaran Fikih 

Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota. 

c. Dokumentasi      

      Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
50

 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.
51

  

      Dengan metode ini penulis memperoleh data-data mengenai 

gambaran umum sekolah, kurikulum, gambaran umum kegiatan 

pembelajaran kelas, silabus, dan RPP mata pelajaran Fikih, serta 

kegiatan keagamaan.  

5. Analisis Data 

      Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data model 

Miles dan Huberman. Dalam analisis data meliputi tiga aktivitas, 

yaitu:
52
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a. Reduksi data 

      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
53

 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan 

data dengan bagan, tabel, dan teks yang bersifat naratif.  

c. Penarikan kesimpulan 

       Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 
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dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.
54

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
55

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik 

pengumpulan data, yaitu dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penelaahan 

penelitian ini, maka peneliti membuat rancangan secara sistematis yang 

ditulis menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu- 

kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 
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empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan dengan sistematika sebagai berikut :  

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan hal yang 

sifatnya sebagai pengantar untuk memahami isi skripsi ini. Bab ini berisi 

gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum tentang MTs 

Negeri Bantul Kota. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak 

geografis, sejarah singkat, struktur organisasi, visi, misi, motto, tujuan 

sekolah, sarana dan prasarana, kondisi guru, siswa, dan karyawan. 

Bab III: Pada bab ini berisi pemaparan data beserta analisis kritis 

tentang kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 melalui 

model Discovery Learning pada pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs 

Negeri Bantul Kota. 

Bab IV: Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

masalah, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.  

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah 

penulis lakukan tentang kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 

2013 melalui model Discovery Learning pada pembelajaran Fikih kelas 

VII di MTs Negeri Bantul Kota, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberlakuan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul Kota hanya 

diterapkan pada siswa kelas VII saja, untuk kelas VIII dan IX masih 

menggunakan kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Untuk penerapan 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Fikih sudah cukup matang 

berbagai persiapan atau data yang telah disusun dan direncanakan oleh 

guru diantaranya silabus, dan penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Adapun yang dilakukan dalam pengembangan 

silabus yaitu melakukan kegiatan penjabaran kompetensi inti  dan 

kompetensi dasar ke dalam indikator. Kemudian penyusunan RPP 

dengan memadukan model Discovery Learning yaitu cara belajar aktif, 

strategi pembelajaran yang bervariasi, dan penilaian yang mencakup 

tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
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2. Dalam pembelajaran Fikih guru sudah menerapkan pembelajaran 

saintifik dengan memadukan melalui model pembelajaran Discovery 

Learning. Model pembelajaran ini termasuk cara belajar aktif, kreatif 

dan mengarahkan peserta didik lebih mandiri dan belajar untuk 

percaya diri. Adapun langkah-langkahnya yaitu dimulai dengan 

pemberian rangsangan atau pertanyaan melalui pengamatan, 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, 

kemudian langkah terakhir yaitu pemeriksaan atau verifikasi dari hasil 

kerjanya. Adapun dalam model pembelajaran Discovery Learning guru 

juga mengembangkan kreativitasnya melalui karya atau produk, 

bahasa, dan mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi.  

3. Model pembelajaran Discovery Learning bertujuan untuk mengubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran yang 

teacher oriented ke student oriented, dan mengubah model ekspository 

siswa hanya menerima informasi dari guru ke model Discovery siswa 

menemukan informasi sendiri. Pembelajaran Fikih dengan model 

Discovery Learning dapat membuat guru lebih kreatif dan peserta 

didik aktif menjadikan pembelajaran yang kreatif, bermutu, 

berkualitas, dan menyenangkan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bagian akhir ini 

perkenankanlah penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Penerapan Kurikulum 2013 memerlukan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang cukup untuk mendukung guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran, seperti penambahan buku referensi Kurikulum 

2013 untuk guru, penambahan buku pelajaran yang sudah menggunakan 

Kurikulum 2013, dan alat/media pembelajaran yang cukup. Penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pertimbangan semua pihak yang berkompeten 

dalam pengembangan kemajuan pendidikan yang ada di MTs Negeri 

Bantul Kota. 

2. Bagi Guru Fikih 

Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran adalah hal yang 

sangat penting, untuk itu hendaknya guru, menambah referensi untuk 

pengembangan model pembelajaran yang kreatif, menciptakan dan 

merancang pembelajaran yang bermutu, bervariasi, berkualitas, dan 

menyenangkan. Dengan seperti itu maka peserta didik akan mudah 

menerima pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai 

dengan hasil yang maksimal. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirrabbil’alamin, segala puji hanya bagi Allah Tuhan 

semesta alam yang telah melimpahkan anugrah-Nya kepada kita semua, 

dan karena berkat bimbingan-Nya pula, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

Akhirnya dengan segala kerendahan hati dan dengan setulus-

tulusnya penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga 

menyadari bahwa dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan-
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INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

A. WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri Bantul Kota ? 

b. Apa visi dan misi MTs Negeri Bantul Kota ? 

c. Bagaimana struktur organisasi di MTs Negeri Bantul Kota ? 

d. Bagaimana kondisi madrasah sekarang ini mengenai sarana dan 

prasarana ? 

e. Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke tahun ? 

f. Bagaimana keadaan guru dan karyawan ? 

g. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang dilaksanakan ? 

h. Apakah perbedaan antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dengan Kurikulum 2013 ? 

i. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI 

? 

j. Apakah ada sosialisai kepada warga sekolah mengenai Kurikulum 

2013 ? 

k. Apa saja yang dilakukan madrasah dalam rangka peningkatan mutu 

guru secara keseluruhan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013? 

l. Bagaimana anda menyikapi dengan berlakunya Kurikulum 2013 di 

madrasah ini? 

m. Apakah yang anda ketahui tentang kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

n. Bagaimana kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 di 

MTs N Bantul Kota ? 
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2. Kepala Tata Usaha 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri Bantul Kota ? 

b. Apa visi dan misi MTs Negeri Bantul Kota ? 

c. Bagaimana struktur organisasi di MTs Negeri Bantul Kota ? 

d. Bagaimana kondisi madrasah sekarang ini mengenai sarana dan 

prasarana ? 

e. Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke tahun ? 

f. Bagaimana keadaan guru dan karyawan ? 

g. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang dilaksanakan ? 

3. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum 

a. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang dilaksanakan ? 

b. Apakah perbedaan antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dengan Kurikulum 2013 ? 

c. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI 

? 

d. Apakah ada sosialisai kepada warga sekolah mengenai Kurikulum 

2013 ? 

e. Apa saja yang dilakukan madrasah dalam rangka peningkatan mutu 

guru secara keseluruhan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013? 

f. Bagaimana anda menyikapi dengan berlakunya Kurikulum 2013 di 

madrasah ini? 

g. Apakah yang anda ketahui tentang kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

h. Bagaimana kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 di 

MTs N Bantul Kota ? 

i. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul Kota 

dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi? 

j. Bagaimana hasil penerapan Kurikulum 2013 di MTs N Bantul 

Kota ? 

k. Apa saja faktor pendukung penerapan Kurikulum 2013 di MTs 

Negeri Bantul Kota ? 
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l. Apa saja faktor penghambat penerapan Kurikulum 2013 di MTs 

Negeri Bantul Kota ? 

 

4. Guru Fikih 

a. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang dilaksanakan ? 

b. Apakah perbedaan antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dengan Kurikulum 2013 ? 

c. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI 

? 

d. Apakah ada sosialisai kepada warga sekolah mengenai Kurikulum 

2013 ? 

e. Apa saja yang dilakukan madrasah dalam rangka peningkatan mutu 

guru secara keseluruhan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013? 

f. Bagaimana anda menyikapi dengan berlakunya Kurikulum 2013 di 

madrasah ini? 

g. Apakah yang anda ketahui tentang kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

h. Bagaimana kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 di 

MTs N Bantul Kota ? 

i. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul Kota 

dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi? 

j. Bagaimana hasil penerapan Kurikulum 2013 di MTs N Bantul 

Kota ? 

k. Apa saja faktor pendukung penerapan Kurikulum 2013 di MTs 

Negeri Bantul Kota ? 

l. Apa saja faktor penghambat penerapan Kurikulum 2013 di MTs 

Negeri Bantul Kota ? 
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B. OBSERVASI DI LINGKUNGAN MADRASAH 

1. Gambaran umum MTs Negeri Bantul Kota, yang meliputi : 

a. Letak geografis 

b. Kondisi fisik madrasah 

c. Sarana dan prasarana 

2. Pelaksanaan pembelajaran, meliputi : 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan model Discovery 

Learning  

b. Metode, strategi, media, alat dan sumber belajar apa yang digunakan 

c. Kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

d. Apakah guru melaksankan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 

e. Antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran Fikih dengan model 

Discovery Learning yaitu pemberian perangsang, mengidentifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pemeriksaan, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

 

C. DOKUMENTASI DI LINGKUNGAN MADRASAH 

1. Sejarah singat berdirinya dan perkembangan MTs Negeri Bantul Kota 

2. Visi dan misi MTs Negeri Bantul Kota 

3. Struktur kepengurusan madrasah 

4. Struktur guru dan karyawan 

5. Jadwal pelajaran 

6. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

7. Jadwal kegiatan keislaman 

8. Jumlah guru dan siswa 

9. Silabus dan RPP mata pelajaran Fikih 

10. Foto-foto proses pembelajaran dan kegiatan di madrasah 
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PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Topik Pembahasan : 

Sumber Data  : Ibu Hastuti Nurul H.,S.Pd.I  

 

No. Indikator/Aspek yang diamati Ringkasan Pengamatan 

1.  Metode, strategi, media, alat dan sumber 

belajar apa yang digunakan ? 

 

2. Bagaimana kreativitas guru dalam 

pembelajaran Fikih ? 

 

3. Apakah guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah model 

discovery learning ? 

 

4. Antusias peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran Fikih dengan model discovery 

learning ? 

 

5.  Apakah guru dan peserta didik merasa 

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model discovery 

learning ? 

 

6. Bagaimana penguasaan guru tentang model 

discovery learning yang digunakan ? 

 

7. Bagaimana proses dan hasil pembelajaran 

saat penggunaan model discovery learning 

bagi peserta didik ? 

 

8.  Apakah guru mengembangkan kreativitas  
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melalui menciptkan produk, imajinasi, 

eksplorasi, eksperimen, proyek, musik, dan 

bahasa ? 

9. Selama ini adakah hasil pembelajaran Fikih 

yang berupa produk ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU FIKIH 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : Ibu Hastuti Nurul H.,S.Pd.I 

 

No. Instrumen Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah perbedaan Kurikulum KTSP 

dengan Kurikulum 2013 ? 

 

2. Apa saja kegiatan yang diikuti dalam 

rangka mempersiapkan Kurikulum 2013 ? 

 

3. Bagaimana anda menyikapi dengan 

berlakunya Kurikulum 2013 di madrasah 

ini? 

 

4. Apakah sebelum menyusun RPP anda 

mengkaji silabus terlebih dahulu? 

 

5. Apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

rangka peningkatan mutu guru secara 

keseluruhan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013? 

 

6. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di 

MTs Negeri Bantul Kota dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi? 

 

7. Apakah hasil penerapan kurikulum sudah 

maksimal? 

 

8. Bagaimana upaya yang dilakukan saat 

pembelajaran di kelas agar peserta didik 

aktif mengikuti? 
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9.  Bagaimana bentuk kreativitas anda dalam 

pembelajaran Fikih di kelas, baik dalam 

model pembelajaran, metode, dan media 

pembelajaran? 

 

10.  Sejak kapan dan apakah tujuan anda 

menerapkan model discovery learning 

dalam pembelajaran Fikih? 

 

11.  Bagaimana langkah-langkah anda 

menerapkan model discovery learning 

dalam pembelajaran Fikih? 

 

12. Bagaimana kreativitas anda menerapkan 

model discovery learning dalam 

pembelajaran Fikih? 

 

13.  Bagaimana hasil penerapan model 

discovery learning dalam pembelajaran 

Fikih? 

 

14.  Apa hambatan dan pendukung ketika 

menerapkan model discovery learning 

dalam pembelajaran Fikih? 

 

15. Apa saja sumber belajar yang tersedia di 

madrasah guna menunjang penerapan 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran 

Fikih? 

 

16. Apakah faktor pendukung dalam 

penerapan Kurikulum 2013? 

 

17. Apakah faktor penghambat dalam 

penerapan Kurikulum 2013? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : Ibu Dra. Hj. Siti Sholihah, M.A 

 

No. Instrumen Wawancara Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah perbedaan antara Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dengan Kurikulum 2013 ? 

 

2. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran PAI ? 

 

3.  Apakah ada sosialisai kepada warga 

sekolah mengenai Kurikulum 2013 ? 

 

4.  Apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

rangka peningkatan mutu guru secara 

keseluruhan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013? 

 

5. Bagaimana anda menyikapi dengan 

berlakunya Kurikulum 2013 di madrasah 

ini? 

 

6. Apakah yang anda ketahui tentang 

kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

 

7. Bagaimana kreativitas guru dalam 

menerapkan Kurikulum 2013 di MTs N 

Bantul Kota ? 

 

8. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di  
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MTs Negeri Bantul Kota dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi? 

9.  Bagaimana hasil penerapan Kurikulum 

2013 di MTs N Bantul Kota ? 

 

10.  Apa saja faktor pendukung penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 

 

11. Apa saja faktor penghambat penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : Bpk. Drs. Sriyono 

 

No. Instrumen Wawancara Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah perbedaan antara Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dengan Kurikulum 2013 ? 

 

2. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran PAI ? 

 

3.  Apakah ada sosialisai kepada warga 

sekolah mengenai Kurikulum 2013 ? 

 

4.  Apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

rangka peningkatan mutu guru secara 

keseluruhan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013? 

 

5. Bagaimana anda menyikapi dengan 

berlakunya Kurikulum 2013 di madrasah 

ini? 

 

6. Apakah yang anda ketahui tentang 

kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

 

7. Bagaimana kreativitas guru dalam 

menerapkan Kurikulum 2013 di MTs N 

Bantul Kota ? 

 

8. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di  
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MTs Negeri Bantul Kota dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi? 

9.  Bagaimana hasil penerapan Kurikulum 

2013 di MTs N Bantul Kota ? 

 

10.  Apa saja faktor pendukung penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 

 

11. Apa saja faktor penghambat penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : Ibu Tutik Husniati, M.Si 

 

No. Instrumen Wawancara Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah perbedaan antara Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan 

Kurikulum 2013 ? 

 

2. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran PAI ? 

 

3.  Apakah ada sosialisai kepada warga 

sekolah mengenai Kurikulum 2013 ? 

 

4.  Apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

rangka peningkatan mutu guru secara 

keseluruhan dalam pelaksanaan Kurikulum 

2013? 

 

5. Bagaimana anda menyikapi dengan 

berlakunya Kurikulum 2013 di madrasah 

ini? 

 

6. Apakah yang anda ketahui tentang 

kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran ? 

 

7. Bagaimana kreativitas guru dalam 

menerapkan Kurikulum 2013 di MTs N 

Bantul Kota ? 

 

8. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di  



111 

 

MTs Negeri Bantul Kota dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi? 

9.  Bagaimana hasil penerapan Kurikulum 

2013 di MTs N Bantul Kota ? 

 

10.  Apa saja faktor pendukung penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 

 

11. Apa saja faktor penghambat penerapan 

Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul 

Kota ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : 

No. Instrumen Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah kamu pernah mendapatkan sosialisasi 

tentang Kurikulum 2013 ? 

 

2. Bagaimana pembelajaran Fikih yang diampu 

oleh Ibu Nurul, S.Pd.I ? 

 

3. Apakah dalam pembelajaran kamu diminta 

untuk mengamati materi pelajaran melalui 

membaca, menyimak, dan mendengar ? 

 

4. Bagaimana kreativitas guru dalam 

menyampaikan pembelajaran Fikih di kelas ? 

 

5.  Apakah media pembelajaran yang digunakan 

guru Fikih ? 

 

6.  Apakah kamu merasa senang saat 

pembelajaran Fikih ?  

 

7. Apakah kamu mudah memahami pelajaran 

yang disampaikan oleh guru Fikih ? 

 

8. Dalam penyampaian pembelajaran apakah 

guru menggunakan bahasa selain bahasa 

Indonesia ? 

 

9. Apakah guru mengembangkan kreativitas 

melalui menciptkan produk, imajinasi, 

eksplorasi, eksperimen, proyek, musik, dan 

bahasa ? 
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10.  Karya atau tugas apa saja yang pernah 

diberikan oleh guru Fikih ? 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEGAWAI TATA USAHA 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Sumber Data  : 

 

No. Instrumen Ringkasan Jawaban 

1.  Bagaimana sejarah berdirinya MTs 

Negeri Bantul Kota ? 

 

2. Apa visi dan misi MTs Negeri Bantul 

Kota ? 

 

3. Bagaimana struktur organisasi di MTs 

Negeri Bantul Kota ? 

 

4. Bagaimana kondisi madrasah sekarang ini 

mengenai sarana dan prasarana ? 

 

5. Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke 

tahun ? 

 

6. Bagaimana keadaan guru dan karyawan ?  

7. Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum 

yang dilaksanakan ? 
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CATATAN LAPANGAN 1 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Rabu, 8 April 2015 

Waktu     : 09.00 – 09.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Hastuti Nurul Hasanah, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Nurul selaku guru Fikih kelas VII di MTs 

Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: 

Ibu Nurul menyatakan bahwa Kurikulum 2013 lebih mengedepankan karakter dan 

potensi peserta didik. Pembelajaran akan lebih terarah apabila sebelum 

melaksanakan pembelajarannya guru harus merencanakan terlebih dahulu apa saja 

yang akan disampaikan kepada peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran 

berfungsi agar pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif, efisien dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan maksimal. 

Interpretasi Data : 

 

Kurikulum 2013 membuat peserta didik lebih aktif dan memaksimalkan 

potensinya. Penerapan Kurikulum 2013 ditinjau dari perencanaan pembelajaran sudah 

tertata dengan matang. Dengan disusunnya silabus maupun RPP sudah selayaknya 

menghasilkan belajar yang baik. Jadi antara perencanaan dengan praktek harus 

seimbang sehingga tujuan yang hendak dicapai akan berjalan dengan lancar. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Jum’at, 17 April 2015 

Waktu     : 11.15 – 12.00 WIB 

Lokasi    : Masjid 

Sumber Data   : Hastuti Nurul Hasanah, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Nurul selaku guru Fikih kelas VII di MTs 

Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: 

Ibu Nurul menyatakan bahwa kreativitas dalam pembelajaran adalah memberikan 

pemahaman atau penjelasan terkait dengan materi pelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran, strategi, dan media yang dapat membuat pembelajaran tidak 

monoton dengan suasana yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai dengan maksimal. Discovery Learning adalah suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 

 

Interpretasi Data : 

 

Proses pembelajaran akan menyenangkan dan peserta didik aktif apabila 

dalam penyampaiannya guru menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

dan media yang menarik. Kreativitas guru sangat diperlukan dalam sebuah 

pembelajaran. Model pembelajaran Discovery Learning termasuk cara belajar 

aktif, kreatif dan mengarahkan peserta didik lebih mandiri dan belajar untuk 

percaya diri. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Jum’at, 17 April 2015 

Waktu     : 12.30 – 13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Tutik Husniati, M.Si 

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Tutik selaku guru Bahasa Arab kelas 

VIII dan IX di MTs Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara 

lain sebagai berikut: Ibu Tutik menyatakan bahwa kreativitas dalam pembelajaran 

merupakan kegiatan yang berkaitan dengan upaya pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan mudah diterima oleh peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam Kurikulum 2013 guru harus 

menguasai model pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum 2013 sehingga 

pembelajaran akan mempunyai suasana yang berbeda dengan pencapaian  hasil 

yang maksimal.  

 

Interpretasi Data : 

 

Proses pembelajaran yang menyenangkan akan menjadikan peserta didik 

mudah memahami dan menerima pembelajaran. Semakin guru itu kreatif maka 

peserta didik akan semakin nyaman dalam belajar. Model pembelajaran dan 

strategi yang bervariasi menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN 4 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Waktu     : 11.00 – 11.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : Dra. Hj. Siti Sholihah, M.A 

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Hj. Siti Sholihah selaku Kepala Madrasah 

di MTs Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai 

berikut: Ibu Sholihah menyatakan bahwa kreativitas dalam pembelajaran 

merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang diciptakan 

oleh guru yang memberikan efek tidak jenuh kepada peserta didik. Proses 

pembelajaran diarahkan menjadi kegiatan yang menyenangkan dan lebih 

bermakna. Di dalam pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum 2013, peserta 

didik didorong untuk menemukan sendiri dari dulunya diberi tahu sekarang itu 

mencari tahu.  

 

Interpretasi Data : 

 

 Media pembelajaran dapat mempengaruhi proses sebuah pembelajaran. 

Media pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat membuat peserta didik 

nyaman dalam pembelajaran. Menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna 

dan menyenangkan.  
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CATATAN LAPANGAN 5 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Waktu     : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Drs. Sriyono 

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Sriyono selaku Wakil Kepala Urusan 

Kurikulum di MTs Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara 

lain sebagai berikut: Bapak Sriyono menyatakan bahwa pemberlakuan Kurikulum 

2013 di MTs Negeri Bantul Kota hanya diterapkan pada siswa kelas VII saja, 

untuk kelas VIII dan IX masih menggunakan kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. 

Dalam menanggapi Kurikulum 2013, MTs Negeri Bantul Kota telah melakukan 

sosialisasi kepada guru-guru dan warga madrasah mengenai kurikulum ini 

sehingga MTs Negeri Bantul Kota telah siap melaksanakannya. 

 

Interpretasi Data : 

 

 Penerapan Kurikulum 2013 di MTs Negeri Bantul Kota hanya diterapkan 

pada siswa kelas VII saja, untuk kelas VIII dan IX menggunakan KTSP. 

Sosialisasi yang menyuluruh berkaitan dengan Kurikulum 2013 juga dilaksankan 

di MTs Negeri Bantul Kota.  
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CATATAN LAPANGAN 6 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari / Tanggal   : Rabu, 22 April 2015 

Waktu     : 14.00 – 14.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas  

Sumber Data   : Anna Fahmi Amanah dan Annisa  

 

Deskripsi Data : 

 

Wawancara dilakukan dengan Anna dan Annisa selaku siswa kelas VII G di 

MTs Negeri Bantul Kota. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai 

berikut: Anna dan Annisa menyatakan bahwa kreativitas dalam pembelajaran 

yaitu guru menggunkan media pembelajaran selain papan tulis. Sering 

memutarkan video dan kegiatan belajar tidak hanya di kelas. Pembelajaran terasa 

tidak bosan dan jenuh.  

 

Interpretasi Data : 

 

 Media pembelajaran yang bervariasi menjadikan minat belajar siswa 

menjadi bertambah dan merasa senang dalam pembelajaran. Guru inspiratif dan 

kreatif memang idola bagi para peserta didik.  
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CATATAN LAPANGAN 7 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari / Tanggal   : Selasa, 7 April 2015 

Waktu     : 08.40 – 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VII D MTs Negeri Bantul Kota 

Sumber Data   : Siswa kelas VII D dan Ibu Hastuti Nurul H. S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran Fikih di 

kelas VII D bersama Ibu Nurul dengan materi “ Di balik kesulitan terdapat 

kemudahan, yaitu ketentuan shalat jama’ dan qashar ” diantaranya sebagai 

berikut: pembelajaran dilakukan seperti biasa dengan salam dan berdoa terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membaca al-Qur‟an. Setelah itu, guru 

membuka pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan kontekstual untuk memicu 

keaktifan siswa, seperti permasalahan seseorang yang bepergian jauh apakah 

boleh meninggalkan sholat ? Siswa diajak menyelesaikan masalah tersebut dan 

memberikan solusinya. Hal ini dilakukan guru dalam membuka materi yang akan 

dibahas dalam pembelajaran hari ini.  

Pembelajaran yang dilaksanakan sudah disesuaikan dengan Kurikulum 2013 

yaitu menggunakan pembelajaran saintifik memadukan model pembelajaran 

Discovery Learning. Dalam penyampain pembelajaran terlihat guru memutarkan 

video dan menyampaikan pembelajaran dengan pemaparan yang jelas mudah 

diterima dan bahasa yang bervariasi. Sehingga suasana pembelajaran 

menyenangkan dan siswa lebih aktif.  
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Interpretasi Data : 

 

Pembelajaran PAI di kelas VII G bersama Bu Nurul berlangsung sangat 

kondusif. Pembelajaran yang dilakukan dengan mengaktifkan siswa untuk 

berpartisipasi dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajarannya, bu Nurul menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. 

Pengembangan kreativitas terlihat melalui model pembelajaran, melalui bahasa, 

melalui produk atau karya, dan pengembangan kreativitas melalui eksplorasi.   

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak menjadi pusat pembelajaran, 

melainkan siswa yang menjadi pusat pembelajaran. Guru lebih berperan sebagai 

fasilitator, motivator dan evaluator. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

(Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Melalui Model Discovery 

Learning Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Negeri Bantul Kota) 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari / Tanggal   : Rabu, 22 April 2015 

Waktu     : 07.30 – 08.40 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VII G MTs Negeri Bantul Kota 

Sumber Data   : Siswa kelas VII G dan Ibu Hastuti Nurul H. S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran Fikih di 

kelas VII D bersama Ibu Nurul dengan materi “ Di balik kesulitan terdapat 

kemudahan, yaitu ketentuan shalat jama’ dan qashar ” diantaranya sebagai 

berikut: pembelajaran dilakukan seperti biasa dengan salam dan berdoa terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membaca al-Qur‟an. Setelah itu, guru 

membuka pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan kontekstual untuk memicu 

keaktifan siswa, seperti permasalahan seseorang yang bepergian jauh apakah 

boleh meninggalkan sholat ? Siswa diajak menyelesaikan masalah tersebut dan 

memberikan solusinya. Hal ini dilakukan guru dalam membuka materi yang akan 

dibahas dalam pembelajaran hari ini.  

Pembelajaran yang dilaksanakan sudah disesuaikan dengan Kurikulum 2013 

yaitu menggunakan pembelajaran saintifik memadukan model pembelajaran 

Discovery Learning. Dalam penyampain pembelajaran terlihat guru memutarkan 

video dan menyampaikan pembelajaran dengan pemaparan yang jelas mudah 

diterima dan bahasa yang bervariasi. Sehingga suasana pembelajaran 

menyenangkan dan siswa lebih aktif.  
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Interpretasi Data : 

 

Pembelajaran PAI di kelas VII G bersama Bu Nurul berlangsung sangat 

kondusif. Pembelajaran yang dilakukan dengan mengaktifkan siswa untuk 

berpartisipasi dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajarannya, bu Nurul menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. 

Pengembangan kreativitas terlihat melalui model pembelajaran, melalui bahasa, 

melalui produk atau karya, dan pengembangan kreativitas melalui eksplorasi.   

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak menjadi pusat pembelajaran, 

melainkan siswa yang menjadi pusat pembelajaran. Guru lebih berperan sebagai 

fasilitator, motivator dan evaluator. 
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DAFTAR NILAI UTS SEMESTER II KELAS VII G THN. 2014/2015 

 

No. 
Abs 

Nama Siswa Kelas 

 KKM : 72 

 F
ik

ih
 

1 Ahmad Nur Fauzan VII G 74 

2 Aisyah Amini VII G 88 

3 Alam Sungging Pambudi VII G 74 

4 Amru Saifurrohman VII G 76 

5 Anna Fahmi Amanah VII G 80 

6 Annisa Riyaningsih VII G 86 

7 Arya Nur Pratama VII G  76 

8 Binti Nafisah VII G 88 

9 Cholifahtun Pratista Dewi VII G 90 

10 Dewi Ramadhan Eling Tyas VII G 82 

11 Ferliana Sita Maulivia VII G 80 

12 Iqbal Taufiqul Hakim VII G  90 

13 Irfan Zidni VII G 96 

14 Isnaini Nur Hidayati VII G 90 

15 M. Fadngus Sholih VII G 88 

16 Maryam Dianya Asa Puan VII G 74 

17 Maulida Khoirunisa VII G  82 

18 Mufti Alyansyah Qostholani VII G 84 

19 Muhammad Ali Marzuki A. VII G 84 

20 Muhammad Sholeh VII G 74 

21 Mustika Indah Nurul S. VII G 92 

22 Nur Hasan Muhsin VII G  84 

23 Prima Rosita Sari VII G 86 

24 Putri Indrawati VII G 86 

25 Syahrul Ahmad VII G 82 

26 Tegar Yulianto VII G 76 

27 Umi Karimah VII G  88 

28 Veni Apriyana Nur Afifah VII G 82 

29 Yumna Fauzia Rahmannisa VII G 94 

30 Zafir Mursyid VII G 92 

31 Zayyana Cendikia Medina VII G 96 

32 Zhafarina Dini L.S. VII G  78 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Kepala Madrasah           Pembelajaran yang menyenangkan 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru PAI        Wawancara dengan Waka. Kur. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan mengamati tayangan video        Pemberian informasi dari guru 
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Kebebasan mengakses sumber belajar               Kegiatan memproses data 

 

 

 

 

 

 

 

 Mempresentasikan hasil diskusi        Mempresentasikan hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

Guru mengecek pemahaman siswa       Diskusi saling bertukar pendapat 
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